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BAB III  

TINJAUAN PUSTAKA 

 
3.1 Strategi 

Strategi merupakan suatu rencana atau pendekatan yang disusun secara sistematis 

untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. Dalam dunia bisnis, strategi 

menjadi elemen kunci dalam merancang arah dan langkah perusahaan untuk bersaing 

di pasar, meningkatkan kinerja, serta mencapai keunggulan kompetitif. Dengan strategi 

yang tepat, perusahaan dapat menyesuaikan diri terhadap dinamika pasar, mengelola 

risiko, serta memanfaatkan peluang yang ada secara optimal. 

Strategi memegang peranan krusial dalam setiap jenis bisnis karena berfungsi 

sebagai panduan jangka panjang yang merangkum arah dan prioritas perusahaan. 

Strategi ini tidak hanya mencakup tujuan utama organisasi, tetapi juga menyatukan 

berbagai tujuan terkait ke dalam satu kerangka kerja yang terintegrasi. Melalui strategi, 

perusahaan dapat merancang langkah-langkah sistematis yang saling mendukung, 

sehingga membentuk suatu rencana aksi yang menyeluruh, konsisten, dan kohesif. 

Strategi menjadi fondasi dalam pengambilan keputusan jangka panjang yang 

memungkinkan perusahaan untuk tetap fokus, adaptif terhadap perubahan, serta 

mampu bersaing secara berkelanjutan di pasar. 

 

3.1 Ekspor 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 2021, ekspor didefinisikan 

sebagai kegiatan pengiriman barang dari dalam wilayah pabean ke luar negeri. Wilayah 

pabean Indonesia mencakup seluruh daratan, udara, dan perairan, termasuk juga 

seluruh zona ekonomi eksklusif (ZEE). Secara sederhana, ekspor dapat dipahami 

sebagai tindakan menjual barang atau jasa kepada negara lain. Proses ini umumnya 

melibatkan pengiriman dalam volume besar dan memerlukan pengawasan yang ketat 

di perbatasan negara. 
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Ekspor memiliki peranan yang sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi, 

karena dapat menghasilkan devisa, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan 

permintaan terhadap barang dan jasa domestik. Dengan membuka akses ke pasar 

internasional, aktivitas ekspor membantu produsen dalam negeri untuk meningkatkan 

daya saing dan produktivitas mereka. Hal ini mendorong inovasi dan efisiensi, 

sehingga mereka dapat memenuhi standar global (Fahrudin, 2024). 

Dapat disimpulkan bahwa ekspor merupakan proses pengiriman barang atau 

jasa dari suatu negara ke negara lain untuk tujuan perdagangan. Kegiatan ini 

melibatkan penjualan produk yang dihasilkan di dalam negeri kepada pembeli di luar 

negeri, yang dapat berupa individu, perusahaan, atau pemerintah. Ekspor berfungsi 

sebagai salah satu komponen penting dalam neraca perdagangan suatu negara dan 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan pendapatan 

devisa, menciptakan lapangan kerja, serta memperluas pasar bagi produk domestik. 

 
3.3 Dasar Hukum Ekspor 

Ekspor di Indonesia dapat diartikan sebagai proses pengeluaran barang dari 

wilayah pabean ke negara lain, yang dilakukan sesuai dengan peraturan dan ketentuan 

yang ditetapkan dalam Undang-Undang serta Peraturan Pemerintah yang mengatur 

sektor perdagangan. Proses ekspor ini melibatkan berbagai langkah yang harus diikuti 

oleh pelaku usaha, mulai dari pengurusan izin ekspor, pemenuhan standar kualitas, 

hingga pengaturan logistik dan pengiriman barang. Dalam konteks ini, pelaku usaha 

harus memahami dan mematuhi regulasi yang berlaku, termasuk peraturan bea cukai, 

pajak, dan ketentuan lainnya yang ditetapkan oleh pemerintah. Berikut ini dasar hukum 

yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ekspor antar negara, sebagai berikut: 

1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan. 

2. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 21/PMK.04/2019 tentang Perubahan 

Ketiga Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 145/PMK.04/2007 Tentang 

Ketentuan Kepabeanan Di Bidang Ekspor. 
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3. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 13/M-DAG/PER/3/2012 Tentang 

Ketentuan Umum di Bidang Ekspor. 

4. Peraturan Mentri Perdagangan Nomor 74 Tahun 2020 Tentang Ketentuan 

Ekspor Produk Industri Kehutanan. 

5. Peraturan Direktur Jenderal Bea Dan Cukai Nomor PER21/BC/2018 tentang 

Pemberitahuan Pabean Ekspor. 

 
3.4 Furniture 

Secara umum, ekspor furniture merujuk pada proses pengiriman barang atau 

komoditas yang berupa perabotan rumah tangga ke pasar internasional. Ini mencakup 

berbagai jenis furniture, seperti meja, kursi, lemari, dan barang-barang dekoratif 

lainnya yang diproduksi untuk memenuhi permintaan di luar negeri (Tito and 

Imaningsih, 2023). Ekspor furniture tidak hanya melibatkan pengiriman fisik barang, 

tetapi juga mencakup aspek pemasaran, peraturan perdagangan internasional, dan 

pemahaman tentang preferensi konsumen di negara tujuan. Proses ini sering kali 

melibatkan berbagai tahapan, mulai dari produksi pengemasan hingga pengiriman dan 

distribusi.  

Industri furniture telah menjadi salah satu sektor yang sangat vital dalam 

perekonomian Indonesia, berperan penting dalam mendukung kemajuan ekspor 

negara. Sektor ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi serta penciptaan lapangan kerja(Mutiara, Irawan and Supriyatna-Mz, 2024). 

Kegiatan ekspor furniture kayu Indonesia dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

yakni Indeks Harga Perdagangan Besar/Internasional (IHPB/I), Nilai tukar (Kurs), 

Kebijakan SVLK, dan Kebijakan larangan ekspor bahan baku kayu Indonesia 

(Febrianti and Yudha, 2024). 

Menurut (Zainudin, Widiastuti and Azzat, 2024), Industri furniture adalah salah 

satu sektor industri padat karya yang menopang kemajuan ekspor Indonesia. Pada saat 

ini, sektor furniture terdiri dari berbagai macam Industri Kecil dan Menengah (IKM) 

serta perusahaan besar yang tersebar di seluruh Indonesia. Sektor ini tidak hanya 
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berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menciptakan lapangan kerja 

yang signifikan bagi masyarakat. 

Menurut pandangan para ahli, Ekspor furniture merujuk pada kegiatan 

pengiriman produk furniture dari suatu negara ke negara lain untuk tujuan 

perdagangan. Dalam konteks Indonesia, ekspor furniture mencakup berbagai jenis 

produk, seperti meja, kursi, lemari, dan barang-barang dekoratif yang terbuat dari 

berbagai bahan, termasuk kayu, logam, dan bahan sintetis. Kegiatan ini tidak hanya 

melibatkan proses produksi dan pengemasan, tetapi juga memerlukan pemenuhan 

standar kualitas dan regulasi yang ditetapkan oleh negara tujuan. 

 
3.4 Perdagangan Internasional 

Menurut Zaki et al. (2024), Perdagangan Internasional merupakan suatu 

kegiatan transaksi jual beli yang dilakukan oleh dua orang individu antar negara, atau 

seorang individu dengan pemerintah atau negara, atau transaksi jual beli yang 

dilakukan oleh suatu negara dengan negara yang lain. Perdagangan Internasional 

meliputi kegiatan ekspor dan impor barang. Kegiatan transaksi yang dilakukan dapat 

berupa transaksi jual beli jasa atau barang. Perdagangan internasional jauh lebih rumit 

dibandingkan dengan perdagangan domestik. Ketika transaksi dilakukan dalam satu 

negara, prosesnya cenderung lebih sederhana dan langsung. Sebaliknya, perdagangan 

antarnegara harus melewati berbagai batas yang diatur oleh peraturan yang berbeda- 

beda di setiap negara. Selain itu, perbedaan bahasa dapat menjadi hambatan 

komunikasi yang signifikan, sementara variasi dalam mata uang memerlukan konversi 

yang dapat mempengaruhi harga dan biaya. 

Terdapat juga perbedaan dalam sistem pengukuran, seperti timbangan dan 

taksiran harga, yang dapat menyebabkan kebingungan dan kesalahan dalam transaksi. 

Selain itu, hukum perdagangan yang bervariasi di setiap negara menambah lapisan 

kompleksitas, karena pelaku bisnis harus memahami dan mematuhi regulasi yang 

berlaku di negara mitra. Semua faktor ini menjadikan perdagangan internasional tidak 

hanya lebih menantang, tetapi juga memerlukan strategi yang lebih cermat dan 
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pemahaman yang mendalam tentang pasar global. Oleh karena itu, pelaku bisnis yang 

terlibat dalam perdagangan internasional perlu memiliki keterampilan dan pengetahuan 

yang lebih luas untuk dapat beroperasi secara efektif di lingkungan yang kompleks ini. 

 

3.5 Faktor yang Mempengaruhi Perdagangan Internasional 

Ekspor furniture merupakan sektor penting dalam perekonomian Indonesia, 

dan terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja ekspor dalam industri ini. 

Analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor furniture dapat dibagi 

menjadi beberapa kategori utama, seperti daya saing, kondisi ekonomi, kebijakan 

pemerintah, dan kebutuhan pasar internasional. Salah satu faktor utama yang 

memengaruhi ekspor furniture adalah tingkat daya saing produk. Daya saing ini 

dipengaruhi oleh kemampuan produsen dalam memproduksi barang dengan kualitas 

dan desain yang sesuai dengan permintaan pasar internasional. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa faktor daya saing ini sangat penting, di mana indikator seperti 

Indeks Keunggulan Komparatif yang Terungkap (RCA) dan dinamika produk ekspor 

(EPD) menjadi penentu utama dalam memperbaiki posisi kompetitif produk furniture 

Indonesia di pasar global (Yuliana, Trigani and Putri, 2021). Dalam konteks ini, 

peningkatan inovasi dalam desain dan kualitas produk juga terbukti berkontribusi 

terhadap daya saing tersebut (Tahir et al., 2024). 

Salah satu faktor yang memengaruhi perdagangan internasional adalah inflasi. 

Inflasi terjadi ketika nilai mata uang mengalami penurunan, yang menyebabkan harga 

barang dan jasa meningkat. Kenaikan harga bahan baku dapat memaksa produsen 

untuk mengurangi jumlah produksi, yang pada gilirannya berdampak pada volume 

ekspor. Hal ini sejalan dengan pernyataan Gylfason (1999) dalam Zaki, Wafa and 

Ziddani (2024), yang menyebutkan bahwa nilai ekspor cenderung menurun saat tingkat 

inflasi meningkat. 

Faktor lain yang memengaruhi perdagangan internasional adalah efektivitas 

pemerintah (government effectiveness). Pengeluaran pemerintah yang tidak produktif, 

yang dibiayai melalui pinjaman, mencerminkan rendahnya efektivitas pemerintah. 
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Contoh nyata dari hal ini dapat dilihat di Yunani, di mana kegagalan pemerintah dalam 

melunasi obligasi negara berdampak negatif pada perekonomian. Fenomena serupa 

juga terjadi di Amerika Serikat. 

Selain itu, keterbukaan perdagangan internasional (trade openness) juga 

merupakan faktor penting yang memengaruhi perdagangan. Keterbukaan ini 

mendorong masuknya investasi asing ke dalam negeri dan menjadi salah satu elemen 

kunci dalam integrasi keuangan global. Trade openness memiliki hubungan positif 

dengan volume perdagangan antarnegara. 

 

3.6 Analisis SWOT 

Dalam menciptakan suatu strategi yang efektif dalam sebuah usaha dapat 

dilakukan dengan bantuan teknik analisis faktor internal dan eksternal sebuah usaha 

yang dimana teknik analisis tersebut dikenal dengan teknik analisis SWOT (Zebua, 

2024). Konsep Analisa SWOT atau (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) 

adalah kerangka konseptual yang digunakan untuk mengevaluasi faktor internal dan 

eksternal yang mempengaruhi tingkat suatu topik pembahasan. Analisis berguna untuk 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang relevan 

(Bagaskara, 2024). Beberapa elemen yang perlu dipertimbangkan dalam analisis 

SWOT meliputi: 

1. Kekuatan (Strengths) 

Kekuatan merujuk pada faktor-faktor internal yang memberikan keunggulan 

kompetitif bagi suatu entitas. Ini bisa mencakup berbagai aspek, seperti sumber 

daya yang kuat, keahlian khusus, reputasi yang baik di pasar, akses yang luas 

ke jaringan atau pasar, teknologi yang canggih, serta keunggulan dalam hal 

biaya produksi. 

2. Kelemahan (Weaknesses) 

Kelemahan adalah faktor internal yang dapat menghambat pencapaian 

keberhasilan. Ini bisa berupa keterbatasan sumber daya, kurangnya pemahaman 

tentang aspek-aspek tertentu seperti syari’ah, atau minimnya akuntabilitas 
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sesuai dengan pedoman yang berlaku. Selain itu, kelemahan juga dapat 

mencakup kurangnya keahlian atau pengalaman, kualitas produk atau layanan 

yang tidak memadai, serta keterbatasan finansial. 

3. Peluang  Opportunities) 

Peluang adalah faktor eksternal yang dapat dimanfaatkan oleh suatu entitas 

untuk mencapai pertumbuhan atau kesuksesan. Ini bisa mencakup peningkatan 

permintaan di pasar, perubahan regulasi yang menguntungkan, pergeseran tren 

atau preferensi konsumen, serta kesempatan untuk melakukan ekspansi ke pasar 

baru. 

4. Ancaman (Threats) 

Ancaman adalah faktor eksternal yang dapat menghambat atau membahayakan 

keberhasilan suatu entitas. Ini bisa berupa persaingan yang semakin ketat, 

perubahan kebijakan pemerintah yang tidak menguntungkan, fluktuasi harga 

transportasi, perubahan nilai mata uang seperti dolar, serta risiko ekonomi 

lainnya. 

 

3.7 Penelitian Terdahulu 

Penelitian tugas akhir ini dilakukan di PT Lini Trans Sejahtera Semarang dan 

berfokus pada kegiatan ekspor. Dalam pelaksanaan tugas akhir ini, penulis merujuk 

dan mempertimbangkan penelitian-penelitian sebelumnya sebagai referensi. Beberapa 

studi yang menjadi referensi dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 3.1 sebagai 
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Tabel 3.1 Penelitian Terdahulu 

Penulis Judul Penelitian Uraian GAP Analisis 
Ginting 
(2017) 

Analisis Pengaruh 

Ekspor terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia 

Penelitian ini mengkaji 

hubungan antara ekspor 

dan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia 

menggunakan model 

Error Correction Model 

(ECM). Hasil penelitian 

ini menunjukkan adanya 

hubungan positif yang 

signifikan antara ekspor 

dan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. 

1. Perbedaan metode 

antara  Error 

Correction Model 

(ECM) dengan 

SWOT 

2. Belum membahas 

peran logistik atau 

kendala teknis 

dalam proses 

ekspor secara 

spesifik. Fokusnya 

masih makro dan 

nasional. 

Manik (2022) Pengaruh 

perdagangan 

Internasional 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi indonesia 

Pentingnya peran 

perusahaan logistik 

dalam mendukung 

kegiatan ekspor 

Indonesia. 

Penelitian ini menyoroti 

bagaimana perusahaan 

logistik dapat 

meningkatkan daya 

saing produk Indonesia 

di 

pasar internasional. 

Belum menjelaskan 

lebih dalam mengenai 

faktor internal dan 

eksternal yang 

memengaruhi kinerja 

ekspor dari sisi 

operasional 

perusahaan logistik itu 

sendiri. 
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Penulis Judul Penelitian Uraian GAP Analisis 
Restikasari 
(2021) 

Pola perdagangan 

global paa 

perusahaan 

perusahaan 

berteknologi tinggi 

Penelitian ini membahas 

integrasi perdagangan 

vertikal dan pengaruh 

teknologi terhadap 

efisiensi sistem logistik. 

Mereka menemukan 

bahwa penerapan 

teknologi dalam sistem 

logistik dapat 

mengurangi biaya 

operasional dan 

meningkatkan kecepatan 

pengiriman barang. 

Belum mengaitkan 

secara langsung 

bagaimana 

implementasi teknologi 

memengaruhi kinerja 

ekspor sektor tertentu 

seperti furniture, 

khususnya dari 

perspektif perusahaan 

logistik lokal. 
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BAB IV  

METODE PENELITIAN 

 
4.1 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber dan teknik pengumpulan data merupakan aspek penting dalam suatu 

penelitian, karena data yang diperoleh akan menjadi dasar utama dalam menjawab 

rumusan masalah atau mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berikut ini merupakan 

data yang diperlukan dalam menunjang pengerjaan Tugas Akhir: 

4.1.1 Sumber Data 

Data yang telah dikumpulkan dan dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari data 

primer Data primer merupakan data yang diperoleh dengan melakukan wawancara 

kepada Kepala Cabang Kantor dan Admin Ekspor Impor PT Lini Trans Sejahtera 

Semarang. Hal yang dibahas tentang peran PT Lini Trans Sejahtera Semarang dan 

hambatan yang dihadapi dalam kegiatan ekspor. 

4.1.2 Teknik Pengumpulan Data 

Kumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui berbagai teknik 

pengumpulan yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis dengan 

melakukan pengamatan dan mencatat kendala dari kegiatan ekspor dengan melihat 

atau mengamati langsung alur ekspor. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses pengumpulan, pencatatan, pengelolaan, dan 

penyimpanan informasi dalam bentuk dokumen, baik tertulis, visual, maupun 

digital, yang digunakan sebagai bukti, referensi, atau arsip dalam suatu kegiatan. 
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3. Wawancara 

Metode wawancara dilakukan kepada pihak yang terkait langsung dalam proses 

ekspor. Wawancara ditujukan kepada Kepala Cabang dan Admin Ekspor PT Lini 

Trans Sejahtera Semarang. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi 

mengenai faktor kelemahan, kekuatan, ancaman serta peluang yang dihadapi 

Perusahaan.  

 

4.2 Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis SWOT (Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, and Threats), yang didasarkan pada data hasil observasi 

dan wawancara. Melalui data tersebut, diperoleh informasi mengenai faktor internal 

dan eksternal yang memengaruhi aktivitas ekspor furniture di PT Lini Trans Sejahtera 

Semarang. Hasil dari analisis ini akan digunakan untuk mengevaluasi kinerja 

perusahaan serta memberikan rekomendasi strategi guna meningkatkan efektivitas dan 

daya saing ekspor perusahaan. Berikut merupakan langkah-langkah penerapan analisis 

SWOT dalam penelitian ini dilakukan melalui penyusunan Matriks IFAS dan EFAS 

dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Langkah pertama adalah menyusun tabel yang berisi pengelompokan faktor 

internal dan eksternal perusahaan, berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

observasi dan wawancara. 

2. Selanjutnya, setiap faktor diberikan bobot pada kolom kedua, dengan rentang 

antara 0,0 (tidak penting) hingga 1,0 (sangat penting). Rincian bobot ditampilkan 

dalam Tabel 4.1 sebagai berikut. 
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Tabel 4.1 Bobot Faktor 

Bobot Arti bobot faktor Rentang 
Bobot Pengertian 

0,0 
Faktor 

yang tidak 
penting 

Hasil 
penjumlahan 

seluruh 
faktor 

IFAS/EFAS 

0,01-0,05 

Faktor yang 
memiliki 
pengaruh 

tidak penting 

0,6-0,10 

Faktor yang 
memiliki 
pengaruh 

cukup 
penting 

1,0 

Faktor 
yang 

sangat 
penting 

0,11-0,15 

Faktor yang 
memiliki 
pengaruh 
penting 

0,16-0,20 

Faktor yang 
memiliki 
pengaruh 

sangat 
penting 

    (Sumber:(Ecia Meilonna, 2018)) 

3. Kemudian dilakukan pemberian rating pada kolom ketiga, dengan skala 1 hingga 

4, di mana angka 4 menunjukkan pengaruh yang sangat penting dan angka 1 

menunjukkan pengaruh yang sangat tidak penting. Berikut penentuan rating 

SWOT dilihat dari penilaian pengaruh faktor untuk mencapai tujuan perusahaan 

dengan kriteria berikut :  

1: Sangat tidak penting 

2: Tidak penting 

3: Penting 

4: Sangat penting 

 

4. Skor untuk setiap faktor dihitung dengan mengalikan bobot dan rating (kolom 2 

× kolom 3), menghasilkan nilai maksimal hingga 4,0 per faktor. 
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5. Seluruh skor dijumlahkan untuk mendapatkan total skor IFAS dan EFAS, yang 

mencerminkan kekuatan dan kelemahan internal serta peluang dan ancaman 

eksternal perusahaan. 

 

4.3 Metode Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah sebuah metode perencanaan strategis yang digunakan 

untuk mengevaluasi kekuatan (Strength), kelemahan (Weakness), peluang 

(Opportunity) dan ancaman (Threat) yang terjadi dalam proyek atau di sebuah usaha 

bisnis, atau mengevaluasi lini produk sendiri maupun pesaing. Untuk melakukan 

analisis, ditentukan tujuan usaha atau mengidentifikasi objek yang akan di analisis. 

Kekuatan dan kelemahan dikelompokkan ke dalam faktor internal, sedangkan peluang 

dan ancaman diidentifikasi sebagai faktor eksternal (Haryansyah, 2024). Menurut 

(Zebua, 2024), terdapat empat unsur/faktor yang membentuk SWOT yaitu: 

1. Kekuatan (strength) 

Kekuatan merupakan faktor internal yang menjadi keunggulan utama suatu 

usaha, yang memberikan nilai lebih dibandingkan pesaing dan menjadi modal 

penting dalam meraih keberhasilan. Dalam analisis SWOT, kekuatan 

mencerminkan kemampuan atau sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan, 

seperti kualitas produk, keahlian tenaga kerja, jaringan distribusi yang luas, atau 

reputasi yang baik di mata pelanggan. 

2. Kelemahan (weaknesses) 

Kelemahan merupakan faktor internal yang mencerminkan kekurangan atau 

keterbatasan yang dimiliki oleh suatu usaha, yang dapat menghambat kinerja 

dan perkembangan usaha tersebut. Dalam analisis SWOT, kelemahan dapat 

berupa kurangnya sumber daya, keterbatasan teknologi, rendahnya kualitas 

layanan, atau kurangnya pengalaman manajerial, yang jika tidak segera diatasi 

dapat berdampak negatif terhadap daya saing dan keberlangsungan usaha. 
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3. Peluang (opportunities) 

Peluang merupakan kondisi atau situasi yang muncul dari faktor eksternal dan 

dapat dimanfaatkan oleh suatu usaha untuk memperoleh keuntungan atau 

mendorong pertumbuhan. Dalam analisis SWOT, peluang biasanya berasal dari 

perkembangan pasar, perubahan tren konsumen, kemajuan teknologi, atau 

kebijakan pemerintah yang mendukung, yang apabila dimaksimalkan dengan 

strategi yang tepat, dapat meningkatkan daya saing dan memperluas jangkauan 

usaha. 

4. Ancaman (threat) 

Ancaman merupakan kondisi atau situasi eksternal yang berpotensi 

menimbulkan dampak negatif terhadap keberlangsungan dan kinerja suatu 

usaha. Dalam analisis SWOT, ancaman bisa datang dari berbagai faktor seperti 

meningkatnya persaingan, perubahan regulasi yang tidak menguntungkan, 

fluktuasi ekonomi, hingga perubahan perilaku konsumen. 

Untuk mendukung pelaksanaan analisis SWOT dalam penelitian ini, digunakan alat 

bantu visual berupa diagram kuadran SWOT. Tujuan dari penggunaan diagram ini 

adalah untuk mengelompokkan hasil analisis ke dalam empat jenis strategi, yang 

merupakan hasil kombinasi antara faktor internal dan eksternal perusahaan. 
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Sumber: (Ratnawati, 2020) 

Gambar 3. Kuadran SWOT 
Gambar tersebut menampilkan empat kuadran strategi berdasarkan gabungan elemen-

elemen berikut: 

1. Strength (S) – kekuatan yang berasal dari faktor internal perusahaan, 
2. Weakness (W) – kelemahan yang juga berasal dari dalam perusahaan, 
3. Opportunity (O) – peluang yang berasal dari faktor eksternal, 
4. Threat (T) – ancaman yang juga bersumber dari lingkungan eksternal. 

Setiap kuadran menghasilkan pendekatan strategi yang berbeda, sebagai berikut: 

1. Kuadran I – Strategi SO (Strength-Opportunity) 

Strategi ini fokus pada pemanfaatan kekuatan internal perusahaan untuk meraih 

peluang eksternal yang tersedia. Dalam konteks PT Lini Trans Sejahtera 

Semarang, strategi ini dapat diterapkan dengan memaksimalkan keunggulan 

perusahaan guna menangkap potensi pertumbuhan ekspor yang terbuka lebar. 

2. Kuadran II – Strategi ST (Strength-Threat) 

Strategi ini mengandalkan kekuatan internal perusahaan untuk menghadapi 

tantangan eksternal. Misalnya, PT Lini Trans Sejahtera dapat mengoptimalkan 

kemampuan logistik dan jaringan pengiriman yang kuat untuk mengantisipasi 

perubahan kebijakan perdagangan internasional atau ketidakpastian kondisi 

pasar global. 
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3. Kuadran III – Strategi WO (Weakness-Opportunity) 

Strategi ini bertujuan untuk memperbaiki kelemahan internal perusahaan 

dengan cara memanfaatkan peluang dari luar. Sebagai contoh, perusahaan dapat 

meningkatkan sistem manajemen ekspor dengan dukungan dari kerja sama 

strategis atau insentif dari kebijakan pasar terbuka. 

4. Kuadran IV – Strategi WT (Weakness-Threat) 

Jenis strategi ini bersifat defensif, digunakan ketika perusahaan menghadapi 

kelemahan internal sekaligus tekanan dari faktor eksternal. Dalam situasi 

seperti ini, langkah-langkah seperti pengurangan biaya operasional atau 

penyesuaian produk dan layanan perlu dilakukan guna meminimalkan risiko. 

Dengan memanfaatkan diagram ini, analisis SWOT tidak hanya sebatas deskriptif, 

namun juga diarahkan secara strategis untuk mendukung perencanaan jangka panjang 

PT Lini Trans Sejahtera Semarang dalam meningkatkan kinerja ekspor secara 

berkesinambungan. Berikut merupakan Matrix yang digunakan dalam analisis SWOT 

yang disajikan pada Gambar.  sebagai berikut 

Tabel 4.2 Matrix SWOT 

    (Sumber: Sylvia dan Hayati, 2023) 

 

Untuk memperkuat analisis SWOT, diterapkan pula metode kuantitatif berupa 

dua alat bantu tambahan yaitu IFAS (Internal Factor Analysis Summary) dan EFAS 
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(External Factor Analysis Summary). Keduanya berfungsi untuk menilai, memberikan 

bobot, serta mengevaluasi dampak dari faktor-faktor SWOT yang telah diidentifikasi. 

IFAS digunakan untuk menganalisis faktor internal—baik kekuatan maupun 

kelemahan. Masing-masing faktor diberikan bobot berdasarkan tingkat pentingnya 

terhadap perusahaan, dan disertai rating untuk mengukur sejauh mana perusahaan 

mampu merespons faktor tersebut. Bobot memiliki total keseluruhan sebesar 1, 

sementara rating menggunakan skala 1 sampai 4. Nilai akhir diperoleh dari hasil 

perkalian antara bobot dan rating, menghasilkan skor tertimbang yang mencerminkan 

kondisi internal perusahaan secara keseluruhan. Sementara itu, EFAS digunakan untuk 

menganalisis faktor eksternal—yaitu peluang dan ancaman. Metode penilaiannya 

serupa dengan IFAS, dengan perhitungan bobot, rating, dan skor tertimbang. Total skor 

EFAS memberikan gambaran tentang kesiapan dan kemampuan perusahaan dalam 

merespons perubahan lingkungan eksternal. 

Kombinasi hasil IFAS dan EFAS memberikan pemahaman strategis yang lebih 

menyeluruh, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Hal ini memungkinkan 

perusahaan menyusun strategi yang lebih akurat, terukur, dan berbasis data dalam 

menghadapi dinamika ekspor. 

 

4.3 Bagan Alir Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, terdapat berbagai tahapan yang harus dilalui secara 

sistematis untuk mencapai kesimpulan yang komprehensif. berikut merupakan bagan 

alir yang digunakan dalam penelitian ini: 
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Gambar 4. Bagian Alir Penelitian 
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4.3 Timeline Kegiatan 

Dalam penelitian tugas akhir, terdapat serangkaian tahapan penelitian yang 

telah direncanakan dengan baik. Jadwal penelitian ini mencakup berbagai kegiatan 

yang harus dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa setiap langkah 

berjalan dengan lancar dan efisien yang disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.3 Timeline Kegiatan 
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BAB V  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
5.1 Prosedur Penanganan Barang Costumer 

Prosedur Penanganan Barang Customer merupakan serangkaian langkah yang 

dirancang secara sistematis oleh perusahaan untuk memastikan bahwa barang milik 

pelanggan ditangani dengan aman, tepat waktu, dan sesuai dengan standar operasional 

yang telah ditetapkan. Prosedur ini mencakup berbagai tahapan mulai dari penerimaan 

barang, penyimpanan, pemrosesan, hingga pengiriman kembali kepada pelanggan atau 

tujuan akhir lainnya. Dalam dunia logistik, prosedur ini memegang peran yang sangat 

penting karena berkaitan langsung dengan kepuasan pelanggan, efisiensi operasional, 

dan citra perusahaan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Admin Ekspor dan Kepala Cabang PT 

Lini Trans Sejahtera Semarang diketahui bahwa perusahaan mulai bergerak di bidang 

ekspor pada tahun 2017. Selain itu, hasil wawancara yang diperoleh juga  menunjukkan 

gambaran yang jelas mengenai tahapan prosedur dalam menangani kegiatan ekspor 

barang, khususnya komoditas furniture. Prosedur ini dilakukan dengan mengacu pada 

standar operasional perusahaan. Berikut merupakan prosedur Ekspor Furniture di PT 

Lini Trans Sejahtera Semarang: 

1. Penerimaan Informasi dari Eksportir 

Eksportir menghubungi PT Lini Trans Sejahtera dan memberikan informasi awal 

terkait jenis barang, volume, dan jadwal pengiriman. 

2. Penjemputan Barang dari Lokasi Produksi 

Tim logistik menyiapkan armada truk (engkel, fuso, atau kontainer) untuk 

menjemput barang dari pabrik atau gudang eksportir. 

3. Penerimaan Barang di Gudang 

Barang diturunkan di depo transit. Petugas melakukan pengecekan fisik barang, 

penimbangan dan pencatatan dimensi, pengepakan ulang jika diperlukan 
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4. Stuffing Kontainer 

Barang ditata dan dimasukkan ke dalam kontainer. Tim gudang memastikan 

pemanfaatan ruang secara efisien. Barang yang rapuh diberi perlakuan khusus. 

5. Penyegelan Kontainer 

Setelah proses stuffing selesai, pintu kontainer ditutup dan disegel. Jika perlu, 

dilakukan penyemprotan fumigasi terhadap kemasan kayu sesuai ketentuan ekspor. 

6. Pengurusan Dokumen Ekspor 

Admin ekspor mengurus dokumen penting, seperti: 

a. PEB (Pemberitahuan Ekspor Barang) 

b. Packing List dan Invoice 

c. COO (Certificate of Origin) 

d. Shipping Instruction 

e. Booking kapal dan koordinasi dengan pihak pelayaran 

7. Pengiriman ke Pelabuhan 

Kontainer diangkut menuju pelabuhan ekspor (Tanjung Emas). Tim logistik 

memastikan dokumen pengiriman seperti Surat Jalan dan Delivery Order dibawa 

bersamaan. 

8. Proses di Pelabuhan 

Di area pelabuhan, kontainer masuk melalui Gate In, dilakukan penimbangan, dan 

bersiap untuk proses loading ke kapal menuju negara tujuan. 

Dengan diterapkannya prosedur penanganan barang customer yang sistematis 

dan sesuai standar operasional, PT Lini Trans Sejahtera Semarang mampu menjalankan 

proses ekspor furniture secara efektif dan efisien. Setiap tahapan mulai dari penerimaan 

informasi, penjemputan barang, pengecekan di gudang, stuffing kontainer, pengurusan 

dokumen ekspor, hingga pengiriman ke pelabuhan dilakukan secara terkoordinasi 

untuk memastikan barang tiba di negara tujuan dalam kondisi baik dan tepat waktu. 
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5.2 Faktor Yang Mempengaruhi Kegiatan Ekspor Furniture 

Dalam merumuskan strategi untuk mendukung kegiatan ekspor furniture, PT 

Lini Trans Sejahtera mempertimbangkan dua kelompok faktor utama, yaitu faktor 

internal yang terdiri dari keunggulan dan kelemahan perusahaan, serta faktor eksternal 

yang mencakup berbagai peluang dan tantangan yang muncul dari kondisi lingkungan 

bisnis. 

5.2.1 Faktor Internal (Kekuatan dan Kelemahan) 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan, PT Lini Trans 

Sejahtera memiliki sejumlah kekuatan yang dapat dijadikan pondasi dalam 

pengembangan usaha. PT Lini Trans Sejahtera Semarang memiliki pengalaman lebih 

dari 10 tahun dalam menangani layanan ekspor logistik, khususnya untuk komoditas 

furniture. Pengalaman ini menjadi salah satu kekuatan utama perusahaan dalam 

memahami kebutuhan pasar serta mengelola proses ekspor secara efisien. Selain itu, 

PT Lini Trans Sejahtera semarang juga telah menerapkan sistem manajemen logistik 

yang terintegrasi, seperti Transportation Management System (TMS) dan Warehouse 

Management System (WMS), untuk memaksimalkan pengendalian dan pengawasan 

dalam setiap tahap pengiriman.  

Meskipun PT Lini Trans Semarang memiliki berbagai kekuatan yang 

mendukung kegiatan usahanya, perusahaan ini juga masih dihadapkan pada sejumlah 

kelemahan internal seperti keterbatasan armada transportasi pada saat permintaan 

meningkat yang dapat menghambat kelancaran distribusi barang. Selain itu, 

perusahaan juga mengalami kekurangan sumber daya manusia, khususnya saat proses 

stuffing, serta belum optimalnya program pelatihan berkelanjutan bagi karyawan. 

Kelemahan-kelemahan tersebut perlu mendapatkan perhatian dan penanganan secara 

tepat agar tidak menjadi hambatan dalam upaya pengembangan usaha yang 

berkelanjutan. 
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5.2.2 Faktor Eksternal (Peluang dan Ancaman) 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan, PT Lini Trans 

Sejahtera memiliki sejumlah peluang yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung 

pertumbuhan bisnis ekspor. Permintaan pasar ekspor furniture dari kawasan Eropa dan 

Amerika yang terus meningkat memberikan prospek pasar yang menjanjikan bagi 

perusahaan. Selain itu, dukungan regulasi dari pemerintah, seperti program 

Kemudahan Impor Tujuan Ekspor (KITE) dan penerapan sistem dokumen secara 

online, turut memperlancar proses ekspor dan meningkatkan efisiensi operasional. 

Selain peluang yang dimiliki, perusahaan juga dihadapkan pada sejumlah 

tantangan eksternal yang perlu diantisipasi. Persaingan dengan perusahaan logistik 

baru yang menawarkan tarif lebih murah dapat memengaruhi daya saing PT Lini Trans 

Sejahtera di pasar. Selain itu, kepadatan di pelabuhan dan gangguan sistem pada bea 

cukai berpotensi menghambat kelancaran pengiriman barang. Fluktuasi harga 

kontainer dan ketidakpastian kondisi geopolitik global juga turut menambah risiko 

terhadap keberlangsungan dan kestabilan kegiatan ekspor. Oleh karena itu, strategi 

yang adaptif dan responsif terhadap dinamika lingkungan eksternal sangat diperlukan 

agar perusahaan tetap mampu bersaing secara berkelanjutan. 

 

5.3 Strategi Yang Dapat Diterapkan dalam Kegiatan Ekspor Furniture 

Dalam menentukan strategi yang akan diterapkan, dapat digunakan Analisis 

SWOT yang merupakan salah satu metode strategis untuk mengevaluasi kondisi 

internal dan eksternal perusahaan secara menyeluruh. Dalam konteks penelitian ini, 

analisis SWOT dimanfaatkan untuk merumuskan strategi pengembangan yang tepat 

bagi PT Lini Trans Sejahtera Semarang, khususnya dalam kegiatan ekspor furniture. 

Melalui identifikasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang 

(opportunities), dan ancaman (threats), perusahaan dapat menyusun langkah-langkah 

strategis yang lebih terarah. Penyusunan strategi ini dilakukan melalui pembuatan 

matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) dan EFAS (External Factor 

Analysis Summary), yang memuat faktor-faktor utama yang berperan dalam 



 

32 
 

keberhasilan perusahaan. Setiap faktor diberi bobot dan rating berdasarkan hasil 

wawancara, diskusi, serta penilaian langsung dari pemilik perusahaan. Skor total 

masing-masing faktor dihitung dari hasil perkalian antara bobot dan rating, kemudian 

nilai total pada Matriks IFAS dan EFAS diperoleh dari penjumlahan seluruh skor faktor 

yang tercantum dalam masing-masing matriks. 

 

5.3.1 Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) 

Matriks IFAS merupakan alat analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi 

dan mengevaluasi faktor-faktor internal yang berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Matriks ini menjadi bagian penting dalam analisis SWOT karena berfungsi 

untuk merangkum kekuatan (Strengths) dan kelemahan (Weaknesses) perusahaan 

secara sistematis. Melalui matriks ini, perusahaan dapat mengetahui sejauh mana 

faktor-faktor internal mendukung atau justru menghambat pencapaian tujuan 

strategisnya. Berikut merupakan perhitungan matriks IFAS yang disajikan sebagai 

berikut. 

Tabel 5.1 Matriks IFAS 

Faktor Kekuatan (Strength) 
No Faktor Bobot Rating Skor 

1 Pengalaman lebih dari 10 tahun sebagai 
perusahaan logistik ekspor 0,15 4 0,60 

2 SDM berpengalaman dan responsif dalam 
penanganan furniture besar 0,14 3 0,42 

3 Sistem TMS & WMS yang mendukung 
efisiensi logistik ekspor 0,13 3 0,39 

Total Skor Kekuatan (Strength)   1,41 
Faktor Kelemahan (Weakness) 

No Faktor Bobot Rating Skor 
1 Armada terbatas saat high season 0,11 2 0,22 
2 Kekurangan SDM saat permintaan tinggi 0,10 2 0,20 

3 Ketergantungan pada kelengkapan 
dokumen dari eksportir 0,11 2 0,22 

Total Skor Kelemahan (Weakness)   0,64 
Total (Kekuatan + Kelemahan)   2,05 
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Berdasarkan hasil Matriks IFAS, total skor kekuatan sebesar 1,41 dan kelemahan 

memiliki skor 0,64 dan setelah dijumlahkan mendapatkan total skor IFAS keseluruhan 

sebesar 2,05. 

 

5.3.2 Matriks EFAS (External Factor Analysis Summary) 

Matriks EFAS adalah alat analisis strategis yang digunakan untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor-faktor eksternal yang memengaruhi kinerja 

perusahaan. Matriks ini merupakan bagian dari analisis SWOT dan difokuskan pada 

dua aspek utama, yaitu peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats) yang berasal 

dari lingkungan luar perusahaan. Berikut merupakan perhitungan matriks EFAS yang 

disajikan sebagai berikut. 

Tabel 5.2 Matriks EFAS 

Faktor Peluang (Opportunity) 
No Faktor Bobot Rating Skor 
1 Permintaan ekspor furniture tinggi 0,15 4 0,60 
2 Dukungan sistem NLE & dokumen online 0,13 3 0,39 
3 Potensi kerja sama baru dengan eksportir 0,15 3 0,45 

Total Skor Peluang (Opportunities)   1,44 
Faktor Ancaman (Threats) 

No Faktor Bobot Rating Skor 
1 Persaingan tarif dari kompetitor baru 0,11 2 0,22 

2 Gangguan sistem bea cukai & pelabuhan 
padat 0,11 2 0,22 

3 Fluktuasi harga kontainer & global 0,11 2 0,22 
Total Skor Ancaman (Threats)   0,66 
Total (Peluang + Ancaman)   2,10 

 
Berdasarkan hasil Matriks EFAS, total skor peluang sebesar 1,44 dan ancaman 

memiliki skor 0,66 dan setelah dijumlahkan mendapatkan total skor EFAS keseluruhan 

sebesar 2,10. 
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5.3.3 Diagram SWOT 

Berdasarkan hasil dari faktor IFAS dan EFAS, diperoleh output berupa titik 

koordinat yang berada pada sumbu X dan Y. Nilai sumbu X merupakan hasil 

keseluruhan dari penjumlahan IFAS sedangkan nilai sumbu Y merupakan hasil 

keseluruhan dari penjumlahan EFAS. Berikut merupakan hasil nilai sumbu X dan Y 

yang disajikan sebagai berikut: 

Sumbu X: 2,05 

Sumbu Y: 2,10 

 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025 
Gambar 5. Diagram SWOT 

Gambar 5. menunjukkan posisi titik pada diagram SWOT yang telah ditentukan 

berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya. Titik tersebut berada pada koordinat (2,05 

-2,1) dan terletak di kuadran I. 

 

5.3.4 Hasil Analisis Matriks SWOT 

Berdasarkan hasil analisis dari Matriks IFAS, EFAS, dan diagram SWOT, 

diketahui bahwa PT Lini Trans Sejahtera Semarang memiliki kekuatan yang lebih 
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menonjol dibandingkan kelemahannya, serta menghadapi lebih banyak peluang 

dibandingkan ancaman. Berikut merupakan hasil analisis terhadap faktor-faktor 

internal dan eksternal yang mempengaruhi penyusunan strategi kegiatan ekspor 

furniture di PT Lini Trans Sejahtera Semarang yang disajikan sebagai berikut. 

Tabel 5.3 Matriks SWOT 

IFAS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
EFAS 

STRENGTH-S 

1. Pengalaman lebih 
dari 10 tahun 
sebagai perusahaan 
logistik ekspor. 

2. SDM 
berpengalaman dan 
responsif dalam 
penanganan 
furniture besar 

3. Sistem TMS & 
WMS yang 
mendukung efisiensi 
logistik ekspor 

WEAKNESS-W 

1. Armada terbatas saat 
high season 

2. Kekurangan SDM saat 
permintaan tinggi 

3. Ketergantungan pada 
kelengkapan dokumen 
dari eksportir 

OPPORTUNITIES-O 

1. Permintaan ekspor 
furniture tinggi 

2. Dukungan sistem NLE 
& dokumen online 

3. Potensi kerja sama baru 
dengan eksportir 

STRATEGI S-O 

1. Optimalisasi sistem 
TMS & WMS untuk 
mempercepat proses 
ekspor furniture 
guna memenuhi 
permintaan pasar 
yang tinggi. 

2. Memperluas kerja 
sama dengan 
eksportir baru 
dengan menawarkan 
keunggulan dalam 
pelayanan dan 
pengalaman lebih 
dari 10 tahun. 

3. Meningkatkan 
layanan khusus 
penanganan furniture 

STRATEGI W-O 

1. Menggunakan sistem 
NLE & digitalisasi 
dokumen untuk 
mengurangi 
ketergantungan terhadap 
dokumen fisik dari 
eksportir. 

2. Rekrutmen SDM 
musiman atau 
outsourcing saat 
permintaan tinggi untuk 
menutupi kekurangan 
tenaga kerja. 

3. Menambah armada 
secara fleksibel melalui 
kerja sama dengan 
penyedia transportasi 
saat high season. 
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besar untuk 
memperkuat daya 
saing di pasar ekspor 
yang sedang 
bertumbuh. 

THREAT S-T 

1. Persaingan tarif dari 
kompetitor baru 

2. Gangguan sistem bea 
cukai & pelabuhan 
padat 

3. Fluktuasi harga 
kontainer & global 

STRATEGI S-T 

1. Tingkatkan efisiensi 
operasional melalui 
TMS & WMS untuk 
menghadapi 
fluktuasi harga 
kontainer dan tarif 
kompetitor. 

2. Peningkatan 
kapasitas layanan 
dan komunikasi 
cepat melalui SDM 
yang responsif untuk 
menghadapi 
gangguan sistem di 
bea cukai dan 
pelabuhan. 

3. Branding sebagai 
penyedia logistik 
ekspor yang andal 
dan berpengalaman 
untuk menjaga 
kepercayaan 
pelanggan di tengah 
persaingan. 

STRATEGI W-T 

1. Merancang prosedur 
alternatif dan pelatihan 
lintas fungsi guna 
menghadapi kendala 
SDM saat terjadi 
gangguan sistem 
Pelabuhan 

2. Pengembangan opsi 
moda pengiriman dan 
pelabuhan alternatif 
guna menghadapi 
gangguan logistik dan 
fluktuasi tarif 

3. Meningkatkan 
otomatisasi dan 
penggunaan teknologi 
digital agar tidak terlalu 
tergantung pada 
kelengkapan dokumen 
fisik dan personel 
terbatas. 
 

 

Berdasarkan diagram SWOT pada Gambar 5. Posisi perusahaan dalam Diagram 

SWOT berada pada Kuadran I, yang menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam 

kondisi yang tepat untuk menerapkan strategi Strength-Opportunity (S-O). Strategi ini 

memanfaatkan kekuatan internal untuk meraih peluang eksternal yang tersedia. 

Adapun strategi S-O yang dinilai paling relevan untuk diterapkan oleh PT Lini Trans 

Sejahtera Semarang diperoleh dari hasil analisis Matriks SWOT berikut. 
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1. Optimalisasi sistem TMS & WMS untuk mempercepat proses ekspor furniture 

guna memenuhi permintaan pasar yang tinggi. 

Optimalisasi sistem Transportation Management System (TMS) dan 

Warehouse Management System (WMS) menjadi strategi penting untuk 

meningkatkan efisiensi logistik ekspor. TMS membantu merencanakan dan 

mengoptimalkan rute pengiriman, sementara WMS mengelola aktivitas 

pergudangan secara terstruktur. Melalui sistem ini, proses pengiriman dari 

gudang ke pelabuhan dapat dipercepat, pelacakan barang menjadi lebih akurat, 

dan potensi keterlambatan akibat proses manual dapat diminimalkan. Strategi 

ini sangat relevan mengingat tingginya permintaan ekspor furniture, di mana 

kecepatan dan akurasi menjadi nilai tambah utama bagi eksportir. 

Sejalan dengan temuan dalam penelitian Arya & Kostini (2025), yang 

menyatakan bahwa dengan penerapan yang optimal, Transportation 

Management System (TMS) dapat menjadi solusi strategis dalam menjawab 

berbagai tantangan logistik di era digital saat ini. Sistem ini memungkinkan 

perusahaan untuk mengelola proses transportasi secara lebih efisien, mulai dari 

perencanaan rute, pelacakan pengiriman, hingga analisis biaya. Keunggulan 

TMS dalam mempercepat pengambilan keputusan dan meningkatkan akurasi 

pengiriman menjadikannya sangat relevan dalam memenuhi kebutuhan industri 

yang menuntut kecepatan, ketepatan, dan transparansi dalam setiap proses 

logistik. 

2. Memperluas kerja sama dengan eksportir baru dengan menawarkan keunggulan 

dalam pelayanan dan pengalaman lebih dari 10 tahun. 

Memperluas kerja sama dengan eksportir baru merupakan langkah 

strategis untuk meningkatkan jangkauan pasar. Dengan pengalaman lebih dari 

10 tahun di bidang logistik ekspor, perusahaan memiliki keunggulan dalam hal 

kredibilitas, pemahaman regulasi, serta kualitas pelayanan. Pengalaman ini 

dapat dijadikan nilai untuk menarik eksportir yang membutuhkan mitra logistik 
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andal, khususnya dalam penanganan barang ekspor seperti furniture. Strategi 

ini diharapkan mampu memperkuat posisi perusahaan di tengah meningkatnya 

permintaan pasar ekspor. 

Strategi ini sejalan dengan penelitian Sundari (2017) yang menyatakan 

bahwa keterbatasan waktu serta kurangnya pengetahuan para eksportir 

mengenai prosedur dan teknis logistik internasional menjadi salah satu alasan 

utama costumer memilih untuk bekerja sama dengan perusahaan logistik yang 

berpengalaman. Hal ini disebabkan karena proses ekspor tidak hanya 

melibatkan pengemasan dan pengiriman barang, tetapi juga mencakup 

pemenuhan dokumen ekspor, kepatuhan terhadap regulasi kepabeanan, 

pengaturan rute pengiriman, serta koordinasi dengan berbagai pihak seperti 

Pelabuhan dan bea cukai sehingga pengalaman dan pemahaman regulasi, serta 

kualitas pelayanan perusahaan sangat diperlukan. 

3. Meningkatkan layanan khusus penanganan furniture besar untuk memperkuat 

daya saing di pasar ekspor yang sedang bertumbuh. 

Peningkatan layanan khusus untuk penanganan furniture berukuran 

besar menjadi strategi penting dalam memperkuat daya saing perusahaan. 

Komoditas seperti furniture memerlukan penanganan yang cermat, mulai dari 

pengemasan, pemuatan, hingga pengiriman. Dengan menyediakan layanan 

khusus yang terstandarisasi, perusahaan dapat menjamin keamanan dan kondisi 

barang tetap terjaga selama proses logistik. Hal ini menjadi nilai tambah yang 

membedakan perusahaan dari kompetitor dan sekaligus meningkatkan 

kepercayaan eksportir terhadap kualitas layanan yang diberikan. 

Strategi ini sejalan dengan penelitian Salsabila, Putri and Nariswari 

(2024), yang menyatakan bahwa layanan logistik yang terstandarisasi dan 

terintegrasi, termasuk penanganan khusus untuk furniture besar, berperan 

penting dalam meningkatkan nilai ekspor. Dengan layanan yang terjamin, 

perusahaan dapat memastikan keamanan dan kondisi barang tetap terjaga 
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selama proses logistik, sehingga memberikan nilai tambah dan meningkatkan 

daya saing produk di pasar internasional 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. PT Lini Trans Sejahtera Semarang telah menerapkan prosedur penanganan barang 

ekspor furniture secara sistematis sesuai standar operasional, mulai dari tahap 

penerimaan barang, verifikasi dokumen, penyimpanan sementara di gudang, proses 

pengepakan dan pelabelan, hingga pengiriman akhir kepada pihak tujuan. 

2. Faktor internal yang memengaruhi ekspor furniture di PT Lini Trans Sejahtera 

meliputi pengalaman, SDM kompeten, dan sistem logistik terintegrasi, sementara 

kendalanya mencakup armada terbatas dan kekurangan SDM. Dari sisi eksternal, 

peluang datang dari permintaan pasar dan dukungan digital pemerintah, sedangkan 

ancamannya berupa persaingan tarif, kepadatan pelabuhan, dan fluktuasi biaya 

kontainer. 

3. Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa PT Lini Trans Sejahtera berada pada 

Kuadran I, sehingga strategi S-O menjadi yang paling tepat, yaitu dengan 

mengoptimalkan sistem TMS dan WMS, menjalin kerja sama dengan eksportir 

baru, serta meningkatkan layanan penanganan furniture besar guna memperkuat 

daya saing di pasar ekspor. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di PT. Lini Trans Sejahtera Semarang, terdapat 

beberapa hal yang dapat disarankan oleh penulis yakni: 

1. Untuk PT. Lini Trans Sejahtera Semarang diharapkan agar dapat menambah SDM 

di bidang admin dan pergudangan agar dapat mempercepat proses kegiatan ekspor 

barang. 
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2. PT Lini Trans Sejahtera Semarang diharapkan terus mengembangkan sistem digital 

yang terintegrasi, memperluas kapasitas armada, serta membangun kemitraan 

strategis dengan eksportir baru, khususnya dari sektor UMKM. Selain itu, 

perusahaan perlu meningkatkan kompetensi sumber daya manusia secara 

berkelanjutan dan memastikan seluruh operasional mematuhi regulasi yang 

berlaku. 

3. Melakukan studi  untuk menilai dampak jangka panjang dari strategi ekspansi 

perusahaan, baik dari sisi armada, SDM, maupun penetrasi pasar baru. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Loading Barang 
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Lampiran 2. Proses Pembuatan Dokumen
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Lampiran 3. Dokumen NPE (Nota Pelayanan Ekspor) 
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Lampiran 4. Dokumen PEB (Pemberitahuan Ekspor Barang) 
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Lampiran 5. Dokumen Invoice 
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Lampiran 6. Dokumen Packing List 
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Lampiran 7. Formulir Wawancara Kepada Kepala Cabang 
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Lampiran 8. Formulir Wawancara Kepada Admin Ekspor Impor 
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Lampiran 9. Lembar Asistensi Bimbingan Dosen Pembingbing 1 
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Lampiran 10. Lembar Asistensi Bimbingan Dosen Pembingbing 2 
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Lampiran 11. Asistensi Dokumentasi Pembimbing 1 
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Lampiran 12. Asistensi Dokumentasi Pembingbing 2 
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